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ABSTRAK  

Banyak perusahaan dalam industri konstruksi yang masih kurang memperhatikan 
pemanfaatan identitas visual, sehingga kesulitan membedakan diri dari kompetitor 
dan membangun reputasi yang kokoh di mata klien. Sebagai akibatnya, identitas 
visual yang diciptakan sering kali tidak dapat memperkuat pengenalan merek dan 
tidak berhasil menciptakan perbedaan yang berarti di pasar yang kompetitif. 
Komponen desain perlu dengan jelas menyampaikan karakter serta prinsip 
perusahaan, menciptakan ikatan yang kuat antara identitas visual dan inti esensi 
merek. Demikian pula dengan CV Duct Air Cool, sebuah perusahaan yang 
bergerak di sektor Heating, Ventilation, and Air Conditioning (HVAC), menyadari 
pentingnya penerapan identitas visual yang mewakili bagi konsumen sebagai 
langkah awal dalam pertumbuhan perusahaan, karena identitas visual yang ada 
saat ini tidak dapat mencerminkan nilai-nilai perusahaan, sehingga menyebabkan 
kebingungan dari sisi mitra klien yang berasumsi bahwa logo tersebut adalah 
lambang dari sebuah masjid setempat, serta banyak kritik dan saran dari mitra 
klien untuk merubah identitas visual saat ini agar lebih sesuai dengan bidang 
usaha perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan identitas visual 
yang mencerminkan nilai perusahaan cepat dan professional. Metode penelitian 
yang diaplikasikan adalah gabungan kualitatif dan kuantitatif (mixed-method) 
yang datanya diperoleh melalui wawancara, observasi, survei, dan studi pustaka 
dengan menerapkan pendekatan design thinking. Hasil penelitian ini berupa 
desain logo yang mencerminkan profesionalisme dan kecepatan sebagai identitas 
visual perusahaan saluran udara yang dapat menciptakan koneksi emosional 
antara perusahaan dan pelanggan. 

Kata kunci: branding, identitas visual, saluran udara 
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ABSTRACT 

Many companies in the construction industry still pay little attention to the 
utilization of visual identity, making it difficult to differentiate themselves from 
competitors and build a solid reputation in the eyes of clients. As a result, the 
visual identity created is often unable to strengthen brand recognition and fails to 
create meaningful differences in a competitive market. The design component 
needs to clearly convey the character and principles of the company, creating a 
strong bond between the visual identity and the core essence of the brand. 
Similarly, CV Duct Air Cool, a company engaged in the Heating, Ventilation, and 
Air Conditioning (HVAC) sector, realized the importance of implementing a 
representative visual identity for consumers as a first step in the company's 
growth, because the current visual identity could not reflect the company's values, 
causing confusion from the client partners side who assumed that the logo was the 
symbol of a local mosque, as well as many criticisms and suggestions from client 
partners to change the current visual identity to be more in line with the 
company's business field. This research aims to create a visual identity that 
reflects the company's values quickly and professionally. The research method 
applied is a combination of qualitative and quantitative (mixed-method) whose 
data is obtained through interviews, observations, surveys, and literature studies 
by applying a design thinking approach. The result of this research is a logo 
design that reflects professionalism and speed as the visual identity of an airline 
company that can create an emotional connection between the company and 
customers. 

Keywords: air duct, branding, visual identity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan yang dimuat oleh Next Move Strategy Consulting menunjukkan 

bahwa pasar sistem Heating, Ventilation, and Air Conditioning (HVAC) Indonesia 

bernilai sekitar USD 5,35 miliar pada tahun 2023 dan diproyeksikan mencapai 

USD 10,52 miliar pada tahun 2030, mengalami laju pertumbuhan tahunan 

majemuk atau Compound Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 9,5% dari tahun 

2024 hingga 2030. Dilansir dari laman duniatender.com ketatnya persaingan 

sektor HVAC di Indonesia ditandai dengan banyaknya perusahaan, baik dalam 

maupun luar negeri yang menyediakan produk dan layanan yang sebanding. 

Setiap perusahaan bertujuan untuk mendapatkan proyek, terutama melalui proses 

penawaran yang sangat kompetitif. Tingginya volume penawar menunjukkan 

bahwa bisnis perlu membuat proposal yang unik, kompetitif, dan inovatif untuk 

membedakan diri mereka sendiri. 

Dalam menghadapi ketatnya sebuah persaingan, perusahaan sering kali 

menggunakan kemitraan dan aliansi strategis untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif di seluruh dunia dan mencapai tujuan mereka (Rahman, 2024). Untuk 

membangun kemitraan yang kuat dan berjangka panjang membutuhkan 

komunikasi yang efektif antara perusahaan dan pelanggannya. Perusahaan yang 

mengkomunikasikan informasi yang jelas, relevan, dan tepat waktu dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan, membangun loyalitas, dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif dalam ekonomi yang semakin kompetitif (Voorhees et al., 

2017). Salah satu cara untuk melakukan hal tersebut adalah dengan melalui 

perancangan identitas visual sebagai pengantar nilai, misi, dan kepribadian merek 

kepada audiens yang dibentuk secara konsisten untuk dapat membangun 

identifikasi merek yang kuat serta komunikasi konsumen yang jelas dan persuasif 

(Foroudi et al., 2016). Identitas visual yang dibuat secara efektif juga dapat 

1 

http://duniatender.com
https://www.zotero.org/google-docs/?rtZcBj
https://www.zotero.org/google-docs/?14j74h
https://www.zotero.org/google-docs/?14j74h
https://www.zotero.org/google-docs/?0x5Ho5
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menumbuhkan kepercayaan dan kredibilitas dengan konsumen, identitas visual 

juga mewakili profesionalisme dan ketergantungan, yang keduanya sangat penting  

untuk membangun hubungan baik dengan klien dan pemangku kepentingan 

(Foroudi et al., 2018). Identitas visual yang kuat meningkatkan pengenalan dan 

pengingatan merek, sehingga memudahkan konsumen untuk mengidentifikasi dan 

mengingat merek tersebut. Penggunaan elemen visual yang konsisten seperti logo, 

warna, dan tipografi di semua platform memperkuat kehadiran dan kesadaran 

merek (Keller, 2016). 

Meskipun identitas visual sangat penting untuk merepresentasikan nilai 

perusahaan, banyak perusahaan di sektor konstruksi yang belum memperhatikan 

penggunaan identitas visual mereka dengan baik, sehingga kesulitan untuk 

membedakan diri mereka dengan kompetitor dan membangun citra yang kuat di 

mata klien (Adynata, 2020). Identitas visual yang tidak konsisten dan tidak 

representatif adalah masalah yang sering terjadi di banyak perusahaan konstruksi, 

sehingga perlu didesain ulang untuk meningkatkan citra secara keseluruhan. 

(Lutan, K. & Djoko, C. 2020). Banyak bisnis yang membuat identitas visual 

hanya berdasarkan selera subjektif atau tren saat ini, tanpa memperhatikan 

dasar-dasar ilmiah desain komunikasi visual. Akibatnya, identitas visual yang 

dihasilkan seringkali tidak berhasil meningkatkan pengenalan merek dan gagal 

menghasilkan perbedaan yang signifikan dalam pasar yang kompetitif (Foroudi et 

al., 2017). Sementara itu, Identitas visual harus dapat efektif dan komunikatif 

dalam mewujudkan nilai-nilai dan tujuan dasar perusahaan. Komponen desain 

harus secara jelas mengkomunikasikan karakter dan prinsip perusahaan, 

membangun hubungan yang kuat antara identitas visual dan esensi inti merek 

(Foroudi et al., 2016). 

 
Gambar 1.1 Logo CV Duct Air Cool 

Sumber: CV Duct Air Cool 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?9eXU2D
https://www.zotero.org/google-docs/?yvW34u
https://www.zotero.org/google-docs/?dUvC78
https://www.zotero.org/google-docs/?dUvC78
https://www.zotero.org/google-docs/?jJkTsv
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Begitu juga dengan CV Duct Air Cool, yaitu salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang HVAC yang saat ini sudah bekerja sama dengan banyak merek 

besar. CV Duct Air Cool menyadari pentingnya penggunaan identitas visual yang 

representatif bagi konsumen sebagai langkah awal perkembangan perusahaan, 

karena identitas visual yang dimiliki sekarang tidak mampu  merepresentasikan 

nilai perusahaan, sehingga menimbulkan kesalahpahaman dari sisi mitra klien 

yang mengira bahwa logo tersebut adalah logo dari sebuah masjid setempat, juga 

banyaknya kritikan dan saran yang diberikan mitra klien untuk mengubah 

identitas visual yang saat ini agar lebih sesuai dengan bidang perusahaan. 

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, dilakukan perancangan dengan 

permasalahan yang tidak berasal dari sudut pandang klien. Sebagai contoh, pada 

penelitian yang dilakukan oleh Lutan, K. & Djoko, C. (2020), menjelaskan bahwa 

permasalahan identitas visual pada PT. Maxiair Indosurya adalah logo perusahaan 

yang kurang mewakili citra dan nilai perusahaan, serta penerapan identitas visual 

pada elemen-elemen penting, seperti company profile dan kendaraan operasional. 

Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh Adynata (2020), menjelaskan bahwa 

perancangan identitas dibuat PT. Wijaya Mukti digunakan sebagai upaya 

meningkatkan brand recognition. Penelitian sebelumnya dilakukan dengan akar 

permasalahan yang berasal dari sudut pandang desainer sebagai upaya 

peningkatan aspek tertentu, namun pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menghasilkan identitas visual yang dapat merepresentasikan nilai-nilai 

perusahaan yang permasalahannya berasal dari kesalahpahaman dan kritikan mitra 

klien mengenai identitas visual yang tidak dapat merepresentasikan nilai 

perusahaan yang seharusnya ditonjolkan. 

Dengan begitu, diperlukan sebuah identitas visual yang dapat 

merepresentasikan nilai perusahaan kepada konsumen. Identitas visual yang 

dibuat harus dapat merepresentasikan jati diri dan nilai perusahaan sebagai 

pembeda dengan perusahaan lain, dapat mengkomunikasikan nilai-nilai 

perusahaan secara efektif, dapat diaplikasikan ke berbagai media, dan juga dapat 

membangun hubungan emosional antara perusahaan dan konsumen. Oleh karena 

itu, untuk menghindari ambiguitas atau pandangan yang saling bertentangan, 
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pengembangan identitas visual dilakukan secara konseptual dan teoritis. Dalam 

hal ini, penerapan teori desain grafis dalam proses desain identitas visual sangat 

penting dan diperlukan untuk memberikan kerangka kerja yang solid dalam 

memahami bagaimana komponen visual dapat mengkomunikasikan makna, nilai, 

dan pesan kepada audiens. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang ulang identitas visual untuk CV Duct Air Cool agar 

dapat merepresentasikan dan mengkomunikasikan nilai perusahaannya kepada 

konsumen? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Terdapat beberapa hal yang telah ditentukan dalam ruang lingkup 

pembahasan agar terdapat acuan dan batasan dalam pembahasan tugas akhir ini, 

yaitu: 

1. Proses perancangan identitas visual untuk CV Duct AIr Cool. 

2. Penerapan elemen dan prinsip desain grafis pada identitas visual yang 

dirancang. 

3. Pemaknaan dari identitas visual yang dirancang untuk merepresentasikan 

nilai perusahaan. 

4. Penerapan identitas visual di berbagai media utama dan media pendukung 

perusahaan. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam proyek perancangan ini yaitu untuk 

menciptakan identitas visual yang dapat merepresentasikan nilai perusahaan 

kepada konsumen sebagai langkah awal perkembangan perusahaan. 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari proyek perancangan 

identitas visual ini yaitu: 
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1. Manfaat Akademis 

Tugas akhir ini dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan baru 

kepada pembaca dalam tata cara pembuatan identitas visual menggunakan 

teori design thinking melalui kasus yang didapatkan dari keresahan mitra 

klien. 

2. Manfaat Praktis 

Membuat CV Duct Air Cool memiliki identitas visual yang dapat 

merepresentasikan nilai perusahaannya kepada klien. Dengan begitu CV 

Duct Air Cool dapat meningkatkan pengenalan mereknya, membangun 

kredibilitas, menaikan nilai perusahaan, dan memperluas ekspansi pasar. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Dalam perancangan tugas akhir ini, sangat penting untuk memiliki 

sistematika penulisan yang baik. Hal ini bertujuan agar pembahasan masalah dan 

penyajian materi dapat disusun dengan jelas, terarah, dan mudah dipahami. Oleh 

karena itu, sistematika penulisan dalam tugas akhir ini dibagi menjadi lima bagian 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan terdiri dari lima sub bab. Sub bab pertama, latar 

belakang, menjelaskan tentang permasalahan yang terjadi dan identitas visual 

sebagai solusinya. Selanjutnya, sub bab rumusan masalah berfokus pada 

pengidentifikasian pertanyaan pokok yang menjadi dasar analisis permasalahan 

identitas visual yang akan dirancang. Pada sub bab ruang lingkup pembahasan 

berisi batasan-batasan pada masalah identitas visual yang diteliti agar fokus tidak 

terganggu. Kemudian, pada sub bab tujuan dan manfaat penelitian, berisi tujuan 

dan hasil yang ingin dicapai setelah melakukan perancangan identitas visual 

tersebut, serta manfaat yang didapat dari penelitian secara akademis dan praktis 

mengenai perancangan identitas visual yang dibentuk. Terakhir, sub bab 

sistematika penyusunan menguraikan tata cara penyusunan laporan secara 

sistematis dari bab satu hingga bab lima. 

 



6 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, akan dibahas landasan teori yang secara umum digunakan 

dalam ilmu desain grafis, beserta ilmu-ilmu pendukung yang relevan untuk 

penelitian mengenai perancangan identitas visual. Teori-teori tersebut disusun 

sebagai kriteria panduan sebelum memasuki proses penelitian. Penyusunan 

dilakukan secara sistematis, runtut, dan logis, sehingga selaras dengan relevansi 

teori terhadap judul penelitian yang diangkat. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini membahas berbagai metode yang digunakan dalam perancangan 

identitas visual. Metode tersebut mencakup desain riset dari identitas visual, 

pengumpulan data, analisis data, serta arahan kreatif yang berfungsi sebagai 

panduan dalam mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi desai 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dan pembahasan dari hasil yang 

telah didapatkan dari proses perancangan ulang identitas visual CV Duct Air Cool 

yang telah dilakukan, dimulai dari penentuan konsep visual, proses eksekusi 

desain identitas visual sampai menjadi final artwork, pengaplikasian desain pada 

berbagai media turunan, dan pertimbangan produksi dari media yang diperlukan 

oleh perusahaan. 

BAB V PENUTUPAN 

 Bab ini mencakup kesimpulan dari segala proses perancangan ulang 

identitas visual CV Duct Air Cool yang telah dilakukan dan saran yang dapat 

diberikan untuk pembaca. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melewati proses perancangan identitas visual CV Duct Air Cool 

dapat diperoleh kesimpulan dari hasil yang telah didapatkan, yaitu proses 

perancangan identitas visual CV Duct Air Cool dimulai dengan langkah 

empathize, yaitu pengumpulan data melalui wawancara kepada pemilik 

perusahaan, observasi dengan mendatangi kantor CV Duct Air Cool, survei 

kepada calon konsumen melalui Google Form untuk mendapatkan consumer 

insight, dan studi literatur untuk memahami permasalahan yang terjadi kepada 

klien mengenai identitas visual yang dimiliki karena belum mampu 

merepresentasikan nilai cepat dan profesional, selain itu identitas visual yang 

dimiliki juga tidak mencerminkan karakteristik perusahaan yang bergerak di 

bidang HVAC. Tahap selanjutnya adalah define, dimana tahapan ini berisikan 

analisis dari data yang telah didapatkan menjadi analisis SWOT yang kemudian 

dapat menghasilkan arahan kreatif berisi acuan dan isi yang berfungsi untuk tahap 

perancangan selanjutnya. Langkah dilanjutkan dengan tahap ideate yang dimulai 

dengan pembuatan mind map yang menghasilkan 3 key visual yaitu udara, saluran 

udara, dan cepat yang kemudian dijadikan acuan pembentukan moodboard 

sebagai referensi desain sehingga dapat dilakukan pembuatan sketsa dan 

digitalisasi. Selanjutnya adalah tahapan prototype yaitu dengan membuat sketsa 

sebanyak 50 alternatif yang kemudian dipilih 4 sketsa logo untuk dilanjutkan ke 

proses digitalisasi dan menjadi desain komprehensif. Dari keempat desain 

komprehensif tersebut dipilih 1 logo yang akan digunakan sebagai logo 

perusahaan CV Duct Air Cool, yaitu logo yang paling efektif menyampaikan nilai 

profesionalisme dan cepat, serta karakteristik yang ingin disampaikan perusahaan, 

hal tersebut juga terbentuk melalui penggunaan font berjenis sans serif pada logo 

dan penggunaan warnanya. Supergrafis dibentuk melalui visualisasi bentuk 
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saluran udara, lubang udara yang merupakan karakteristik produk yang dijual dan 

diproduksi oleh CV Duct Air Cool, dan ikatan rantai yang menggambarkan 

keterhubungan. Hasil yang didapatkan dari proses testing menyatakan bahwa 

identitas visual yang dibuat berhasil merepresentasikan nilai cepat dan 

profesional, serta bidang perusahaan kepada konsumen dengan baik. Identitas 

visual yang telah dibuat kemudian diimplementasikan ke beberapa media turunan, 

berupa graphic standard manual yang berisi panduan dan tata cara dalam 

penggunaan identitas visual agar tetap konsisten, menjaga kualitas identitas 

visual, dan kesatuan desain yang terjaga dengan baik, kartu nama sebagai alat 

komunikasi langsung,  lanyard dan id card sebagai tanda pengenal CV Duct Air 

Cool, wearpack yang akan digunakan teknisi pada perusahaan, serta poster 

sebagai alat penguat identitas visual perusahaan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dari proses perancangan yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi klien, 

pembaca, maupun peneliti selanjutnya: 

1. Memperhatikan penggunaan dan manfaat identitas visual bagi sebuah 

perusahaan sebagai alat komunikasi efektif untuk menyampaikan nilai dan 

bidang perusahaan kepada calon konsumen agar tidak menjadi penyebab 

hambatan kerja sama antara perusahaan dan klien. 

2. Memahami permasalah yang terjadi kepada klien untuk dapat menentukan 

solusi dengan baik dan sesuai agar hasil yang dihasilkan pada langkah 

akhir merupakan hasil terbaik sebagai penyelesaian masalah yang sedang 

dihadapi oleh klien. 

3. Penggalian data yang mendalam agar mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dari sudut pandang yang lebih luas dan mendalam melalui 

banyak aspek agar mampu mendapatkan solusi yang tajam, efektif, dan 

relevan sebagai penyelesaian masalah yang dihadapi. 

4. Perhatikan konsistensi dan kesatuan dari identitas visual yang dibuat 

karena sangat berperan dalam membangun citra dan kredibilitas 
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perusahaan. Oleh karena itu penting untuk memastikan bahwa setiap 

elemen desain, mulai dari logo sampai media turunannya memiliki 

konsistensi dengan nilai yang ingin disampaikan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Lembar Bimbingan Materi (Pembimbing 1) 
 

 
 

 



 

Lampiran 2: Lembar Bimbingan Teknis (Pembimbing 2) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3: Transkrip Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan owner dari CV Duct Air Cool yaitu Bapak 

Sayid Abdullah di kantor perusahaan yang terletak di Beji, Depok pada tanggal 28 

Maret 2025. 

P: Penulis 

K: Klien (Bapak Sayid) 

P: “Sebagai pertanyaan pembuka, saya ingin bertanya bagaimana awal mula 

CV Duct Air Cool ini berdiri ya pak?” 

K: ” Dulu awal mula perusahaan ini dibangun oleh ayah saya yang bernama 

Umar, beliau dulu mulai merintis usahanya dari menjadi kuli panggul dan ikut 

orang kesana kemari. Sedikit demi sedikit beliau memahami alur kerja dan 

keperluan yang diperlukan sebuah perusahaan dalam menjalankan usahanya, dari 

situlah beliau berinisiatif untuk membuat usahanya sendiri yang bergerak di 

bidang yang ia geluti, hal itu juga menjadi cita-cita beliau sejak lama, karena 

melihat teman-temannya di kampung yang masih kesulitan mencari kerja saat itu 

beliau menjadi termotivasi untuk membantu teman-temannya di kampung dan 

juga mensejahterakan keluarganya yang saat itu masih hidup dalam kondisi sulit. 

Kalau tidak salah perusahaan ini mulai berdiri pada tahun 2000, tetapi saya tidak 

ingat tanggal pastinya, dulu waktu awal perusahaan ini berdiri, saya sebagai 

anaknya yang saat itu masih berkuliah disuruh untuk ikut kerja bersama agar bisa 

mempelajari cara berbisnis sendiri, awalnya saya menolak karena sudah memiliki 

pekerjaan yang menurut saya cukup mapan saat itu, tapi karena terus diminta 

akhirnya saya keluar dari pekerjaan saya dan menjadi karyawan di perusahaan 

ayah saya sendiri. Semenjak saat itu saya terus belajar untuk bisa menjalankan 

bisnis sendiri, hingga pada tanggal 24 Juni 2024 ayah saya meninggal dunia, dan 

kini perusahaan ini saya yang melanjutkan.” 

P: ”Kalau secara nama perusahaan apakah ada maknanya tersendiri pak?” 

K: ”Duct Air Cool itu sebenarnya diambil dari nama bidang perusahaan ini, Duct 

itu artinya ducting, itu nama produk yang dibuat untuk saluran udaranya. Air itu 

udara, karena memang perusahaan ini bergerak di bidang saluran udara, sehingga 

 



 

ada nama udaranya. Nama Cool itu diambil karena itu juga bagian dari bidang 

perusahaan, yaitu membuat saluran udara untuk keperluan pendinginan ruangan. 

Saya juga awalnya merasa lucu kenapa nama perusahaanya Duct Air Cool.” 

P: ”Produk apa saja yang ditawarkan oleh CV Duct Air Cool pak?” 

K: ”Produk yang kita buat adalah saluran udara yang biasanya digunakan untuk 

proses penyedotan untuk aliran udara. Nah, kalau untuk penyedotan itu biasanya 

dipakai untuk dapur restoran di dalam mall atau restoran fisik, bahannya terbuat 

dari seng agar mudah dibengkokan kemudian dihubungkan dengan plat besi, asap 

kompor itu kan harus tersedot dan dibuang keluar, kalau tidak maka asapnya akan 

menggumpal di dalam ruangan, bisa membahayakan orang-orang dan merusak 

kondisi bangunan. Untuk mesin penyedot asapnya itu yang dinamakan hood, kita 

juga memproduksi mesin hood dan kita jual paketan juga biasanya dengan ducting 

dan exhaust, tapi tergantung kebutuhan klien, tidak jarang juga klien minta produk 

satuan. Kalau sistem pendinginan itu salurannya biasa disebut flexible, itu dipakai 

untuk menyalurkan angin dingin dari kompresor ac yang kemudian disebarkan ke 

banyak ruangan-ruangan di sebuah gedung, mungkin banyak orang lebih familiar 

dengan penyebutan ac central. Seperti yang waktu itu saya perlihatkan ke kamu di 

PIK 2.” 

P: ”Biasanya produk dan jasa yang ditawarkan CV Duct Air Cool ini 

ditargetkan kepada siapa ya pak?” 

K: ”Tentunya kita menyasar orang-orang yang memiliki usaha atau ingin 

membuka usaha ya, tetapi sering juga kita mendapat klien dari pegawai 

perusahaan yang bekerja pada bidang konstruksi. Kalau dulu orang yang memiliki 

usaha itu kebanyakan orang tua yang mungkin umurnya diatas 40-50 tahun, tapi 

sekarang banyak sekali pengusaha muda yang umurnya 30 tahunan, senang sih 

karena peluang proyeknya semakin besar dengan banyaknya 

pengusaha-pengusaha muda ini. Paling sering saya mendapat klien itu di daerah 

Jabodetabek, karena memang pertumbuhan usaha di daerah ini cukup signifikan 

dan proses pengirimannya akan lebih mudah, walaupun kadang agak sepi juga. 

Pernah juga saya mendapat klien untuk mengerjakan proyek di Thailand dan 

 



 

Papua, namun sayangnya harus saya tolak karena kita belum punya pengalaman 

yang cukup untuk pergi kesana, belum lagi biayanya yang akan sangat besar dan 

proses pengiriman barang yang akan sulit.” 

P: ”Jika dibandingkan dengan perusahaan pesaing, apa keunggulan yang 

bisa diberikan perusahaan CV Duct Air Cool pak?” 

K: ”Tidak jarang sih klien mengatakan bahwa perusahaan ini bekerja dengan lebih 

cepat dibanding perusahaan sejenis lain, memang saya cukup ketat mengenai 

waktu, karena jika teledor dalam waktu maka bisa berimbas ke proyek-proyek lain 

kedepan. Ducting yang kita jual juga bisa dikustomisasi berdasarkan keinginan 

klien, biasanya kita datang dulu ke tempat instalasi untuk mengukur ukuran 

bangunan kemudian menentukan ukuran ducting yang akan dipasang, klien 

mengatakan jika di perusahaan lain biasanya produk langsung jadi dan tinggal 

pasang, hal itu yang membuatnya justru kesulitan karena harus menyesuaikan 

tempatnya dan harus bongkar sana-sini. Setelah itu pun kita juga menawarkan jasa 

perawatan, tapi sekarang sih kita menawarkan jasa service khusus ke produk yang 

kita buat saja, karena pernah malah menjadi kambing hitam dari produk 

perusahaan lain yang kualitasnya sangat buruk. Kita juga sudah banyak 

menghandle klien-klien besar seperti Holland Bakery, Steak 21, Solaria, JCO, 

Imperial Kitchen, sepertinya hampir semua restoran di mall sudah pernah kita 

tangani. 

P: ”Produk-produk yang dibuat CV Duct Air Cool ini biasanya dipasarkan 

lewat apa ya pak?” 

K: ”Sampai sekarang kita masih memanfaatkan relasi sih, kekuatan dari mulut ke 

mulut dan biasanya kita berikan kartu nama kepada pemilik perusahaan atau orang 

lain yang membutuhkan jasa kita, sebenarnya ada keinginan untuk ekspansi secara 

digital lewat sosial media misalnya, karena perusahaan sangingan sudah banyak 

yang memiliki website sendiri, tapi saya belum terpikirkan konsep kedepannya 

seperti apa.” 

P: ”Untuk harga produknya itu ada di kisaran berapa ya pak?” 

 



 

K: ”Kalau harga produknya tidak bisa dipatokan langsung, karena kebutuhannya 

akan berbeda-beda tiap klien, harganya akan dihitung berdasarkan apa saja yang 

akan dibutuhkan dalam proses instalasi saluran udaranya. Ada klien yang hanya 

butuh ducting saja, ada yang butuh exhaust saja, bahkan ada yang hanya butuh 

busa flexible saja. Mungkin harga minimalnya Rp8.000.000 untuk keperluan 

restoran kecil dari hood sampai salurannya.” 

P: ”Kenapa bapak merasa bahwa identitas visual CV Duct Air Cool itu perlu 

dirancang ulang, apakah ada alasan tertentu dibalik itu?” 

K: ”Ceritanya cukup lucu sih, waktu itu saya mengirimkan invoice kepada klien, 

sampai hampir satu bulan belum ada pembayaran yang masuk, bahkan uang 

dpnya saja belum masuk. Karena sudah cukup lama menunggu, maka saya 

hubungi klien tersebut dan memintanya untuk segera membayar tagihan tersebut, 

klien itu justru balik bertanya kepada saya kenapa invoicenya belum dikirimkan, 

setelah berbincang dengan klien ternyata invoice yang saya kirimkan itu dikira 

surat sumbangan masjid setempat untuk meminta sumbangan, karena memang 

logo perusahaan ini kan bergambar bulan dan bintang. Selain itu juga ada 

beberapa klien yang memberi saran ke saya untuk mengganti logo perusahaan 

karena sama sekali tidak menunjukan karakteristik perusahaan, awalnya sih saya 

rasa tidak perlu, karena bintang dan bulan itu untuk menggambarkan huruf A dan 

C pada logo sesuai inisial nama perusahaan ini, tetapi karena sudah cukup 

membuat keresahan kepada klien maka saya berpikir untuk mengganti logonya 

dengan logo yang lebih sesuai, sekaligus keperluan lain yang dibutuhkan 

perusahaan ini agar lebih terlihat matang dan profesional. Itu kenapa saya 

membutuhkan seorang desainer untuk membuat desainnya, karena saya tidak 

punya pengetahuan di dalam bidang itu, dan saya rasa harus dikerjakan oleh 

seseorang yang sudah mengerti. Saya sih berpikir untuk mengganti logonya 

dengan yang lebih profesional agar terlihat matang, logonya juga menggambarkan 

industri konstruksi yang perusahaan ini jalani, mungkin seperti terlihat mengalir 

atau bergerak cepat.” 

 

 



 

Lampiran 4: Hasil Survey dengan Kuesioner 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

Lampiran 5: Pertanyaan Testing 

1. Apakah desain logo ini sudah merepresentasikan bidang perusahaan 

HVAC (saluran udara)? 

2. Apakah logonya sudah merepresentasikan nilai perusahaan yang cepat dan 

profesional? 

3. Apakah warna yang digunakan pada identitas visual ini sudah tepat 

digunakan pada sebuah perusahaan yang bergerak di bidang HVAC? 

4. Apakah tipografi yang digunakan pada identitas visual ini menunjukan 

kesan profesional? 

5. Apakah keterbacaan tipografi yang digunakan memiliki tingkat 

keterbacaan yang baik? 

6. Apakah kesatuan yang terbentuk dari identitas visual dengan media 

turunannya sudah terlihat menyatu satu sama lain? 

7. Apakah logo ini memiliki perbedaan yang kuat dengan perusahaan 

sejenis? 

8. Apakah supergrafis yang dibuat mampu merepresentasikan karakteristik 

perusahaan melalui pemaknaannya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6: Dokumentasi Testing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7: Hasil Cek Plagiarisme 
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